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I. PENDAHULUAN .~

1.1. Informasi Umum.

{ IR 1 "

Sehubungan dengan 'r'encanq proyek pembangunan Gunawangsa Gresik Super Block, yang
direncanakan memiliki 15 lantai; -beriékasikari di JI. Veteran, Gresik, maka memenuhi penugasan kerja
PT. Gunawangsa Putra P@rl;ash -T'Surabaya, pada bti"f'an dk!ober 2015, telah dilakukan penyelidikan
tanah pada lokasi tsb. Peny’elidikaﬁ fgnah ini merupakan penyelidikan tanah lanjutan dari penyelidikan
sebelumnya, yang teiah'dilaporkari -te';[pirsah dengan no.-laporan #SR.GPP-01/ AK.01-04/ 2015#. Lokasi
penyelidikan tanah lanjutan diberikan pada Gambar 1 di bawah ini.

“ ' Gambar 1. Lokasi rencana proyek.

1.2. Tujuan Penyelidikan Tanah.

Penyelidikan tanah ini bertujuan untuk memberikan informasi berupa stratifikasi, kekuatan dan
kondisi lapisan-lapisan tanah pawah lokasi ybs., guna menyediakan data untuk perencanaan pondasi
bangunan bertingkat 15 lantai agar analisa dapat dilakukan secara seksama dan maksimal.

.

Il. LINGKUP PENYELIDIKAN TANAH

Aktivitas di Iapaﬁgan meliputi pekerjaan 4 bor (3@30 m dan 1@50 m) yang disertai dengan uji
penetrasi standart (SPT) dengan interval kedalaman 2 m. Tidak dilakukan pengukuran elevasi titik-titik
7 S :
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uji, berdasarkan pengamatan sesaat secara visual elévasi permukaan tanah pada titk DB-1 lebih
rendah £ 2 m dari titik bor Iainri)'_ra. Lebih lanjut, letak titik? penyelidikan tanah ditentukan oleh perwakilan

pemberi kerja dan diilustrasikaﬁ berikut ini (lampiran A.7).

Gambar 2: Letak titik-titik uji penyelidikan tanah.

IIl. HASIL-HASIL PENYELIDIKAN TANAH
III.1. Pemboran dan Uji Penetrasi Staﬁdarg (SPT).

Hasil-hasil pemboran kemudian disusun di dalam kotak-kotak pemboran (core boxes) untuk

diskripsi visual lapisan-lapisan tanah bawah sehingga dapat digambarkan profil tanah penyusun lapisan-
lapisan tanah areal lokasi seteﬁp'at y_ai_'ng' diberikén dalam lampiran A.2.7 s/d A.2.4. Terzaghi and Peck
(1948) memberikan hubungan antara tingkat kepadatan/ konsistensi tanah dengan nilai Ngpr, sbb.:

Tabel 1. Hubungan antara N;;T denéén tingkat kepadatan/ konsistensi tanah.

“ Tanah Berbutir Kasar \ Tanah Berbutir Halus

Nset (blows/ ft) = Kepadatan - Nger (blows/ ft) Konsistensi
1 <4 : - Amat lepas - <2 Sangat lunak
2. 4-10 - Lepas 2-4 Lunak
3, 10 - 30 " Agakpadat . 4-8 Sedang
4, 30-50  ‘Padat 8-15 Kaku
5. > 50 ' Amat padat 15-30 Amat kaku
6. - =N =30 Keras

(3]
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Berdasarkan,hasii'-hésill pemboran yang telah dilaksanakan pada 4 titik uji di lapangan, secara
umum tanah bawah':tersusun atash'lapisan_lempung_ kaku s/d amat kaku di permukaan dan dijumpai
mengeras (tersementasi) bahkan"'(élah r'ne_lmbatu‘ Kualitas dari massa batuan salah satunya ditunjukkan
melalui nilai Rock-quality desiénation (R"QD}. yang diperoleh dari persentase inti pemboran yang
memiliki panjang 10 cm atau lebih. l

/il.2. Tinjauan Geologi. Bt

Hasil-hasil penyélidi!&an{"anah lapangan yang telah dilaksanakan memberikan hasil yang cukup
bersesuaian dengan infonﬁa-s'i géologi lokasi setempat (lihat Gambar 3), dimana kondisi geclogi pada
daerah rencana lokasi proyek ini .berada di antara 2 formasi yaitu formasi Lidah (Tpl) dan formasi
Madura (Tmpm). Formasi Lidah fersusun atas batulempung kehitaman, kenyal, pejal dan keras bila
kering, miskin fosil, sedangkan torrnasn Madura tersusun atas batugamping terumbu, putih, berongga
halus dan batugamping kapuran nngan agak keras, puuh kekuningan, pejal.

éa:_nbar 3. Lokasi pmyék dalam peta geologi.

I.3. Muka air tanah. ., ..

Secara umum tﬂak dqumpal muka air tanab pada lokasi setempat. Bilamana diperlukan data
lebih lanjut, dapat dalakukan persyelzdlkan lebih Ianjut guna memastikan keberadaan muka air tanah
pada lokasi ini.

i td,

G w8
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IV. TINJAUAN KEGEMPAAN

-

IV.1. Percepatan gempa di batuan dasar.

Indonesia telah memiliki sga_nda'r peraturan 'perencanaan ketahanan gempa untuk stuktur
bangunan gedung yaitu SNi-03-1 726&002 dalam mengantisipasi bahaya gempa. Peta gempa yang ada
dalam SNI 2002 tsb. berupa peta pérc;epatan puncak atau Peak Ground Acceleration (PGA) di batuan
dasar (Sg) untuk probabilitéé iserlampaui 10%. dalam masa layan bangunan 50 tahun atau bersesuaian
dengan perioda ulang gempa 500 tahun. Dimana Gre'snk berada di wilayah gempa 2 dengan percepatan
batuan dasar sebesar 0.10 g untuk panode ulang 500 tahun Gambar 4.

Semarang
Surabaya

o Ta*mkmalaya
; Jogjakarta

Blitar. Malan

Gambar 4. Percepatan puncak batuan dasar untuk perioda u!ang 500 tahun (SNI 2002).

Namun seiring dengan berjalannya wakitu, dan peristiwa gempa yang terjadi akhir-akhir ini,
standar perencanaan dipe;'b'arui" guna mengakomodir perkembangan iptek dan data-data kejadian
gempa terbaru, sehing‘ga telah ditégrbitkan peta hazard gempa Indonesia 2010, oleh Kementrian
Pekerjaan Umum, Juli 2010, sebagai acuan dasar da{a}n perencanaan dan perancangan infrastruktur
tahan gempa. Dimana sesugi,dengan‘-zc‘inasi:gempa Indonesia terbaru, percepatan batuan dasar untuk
daerah Gresik menjadi 0.15 g s/d 0.2‘0-g.vdisajikén pada Gambar 5 berikut ini

W A = <0059 D 04:015g 02-025g 0.3-049 05-06g
Y . e —
- B 00s-019° 045-02g == 025-03¢g 04-059 000 >060

4
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Dengan adanya peningkatan percepatén di batuan dasar untuk lokasi tsb kiranya mendapat
perhatian tersendiri, terutama Qalaﬁ"l analisa respons spesifik (Site Specific Response Analysis/ SSRA)
guna mendukung perencanaan —danvfjerancangan infrastryktl.ir tahan gempa. Selain itu kondisi lapisan
tanah a.l. : jenis, ketebalan, kgl-:‘akuar!\. dan muka air tanah, merupakan parameter yang mempengaruhi
perambatan gelombangi goncangan,gempa.yang berasal dari batuan dasar menuju ke permukaan
tanah, dimana berpotensi untuk .terjééjinya perubahan goncangan gempa yang sampai di permukaan
tanah, dan pada umumnya m_gngaiar'ni pembesaran (amplifikasi).

Faktor amplifikasi didefinisikan sebagai rasio besarnya percepatan puncak atau spektrum
percepatan di permukan tanah terhadap percepatan puncak atau spektrum percepatan di batuan dasar.
Faktor amplifikasi ini memiliki _niI'ai yang berbeda dan dipengaruhi oleh jenis, dan modulus geser tanah
sesuai dengan level tekanér?_'dan regangan yang terjaéi. Besar amplifikasi di permukaan tanah dapat
ditentukan dengan melakukan® analisa respons spesifik (SSRA) yaitu dengan melakukan perambatan
gelombang dari batuan dasar ke pg_i'-rnukaan tanah, dan didukung oleh pengujian downhole seismic
(SDT), dengan salah satu of:_putqya_ berupa nilai kécepatan gelombang geser (Vs) yang dapat
digrafikkan thd. kedalaman, dirna_né i,ltfstrasi pengujian d:ib:érikan dalam Gambar 6.

E « 8 = 3 2 W

EE L. 5 ¥ ¥ 0 Y Y 3

33 E & BN KK R

Gambar 6. llustrasi prosédure pengujian downhole seismic

IV.2. Kategori tanah berdasarkan SNI 03-1726-2002.
W Moy
Untuk mendapatkan’ percepatan puncak atau spekirum respons percepatan di permukaan
tanah untuk suatu lokasi, pertama perlu menentukan klasifikasi tanah. Berdasarkan Standard Nasional
Indonesia perihal Tata Cara Perencanaan Ketar_'fanan Gempa Untuk Rumah Dan Gedung (SNI 03-1726-

- _ &8
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2002), ditetapkan bahwa penentuan kétegori jenis tanah dapat menggunakan nilai hasil rataan N-SPT,
kecepatan gelombang geser (&) maupun kuat geser undrained (S,), hingga kedalaman 30 m.

- By By
Nspr =—r. Vs = f’_ Su =
R ; i'. ] i
Ni: Ver
dimana : -
ti = tebal lapisan tanah ke-i‘ahtara-kedalaman 0 sampai 30 m,

Zti

gl
Sm'

Vs = kecepatan rambat gelombang geser pada lapisan-tanah ke-i dalam satuan m/detik,
N; = nilai hasil Uji Penetrasi ;StandéFf(SPT} lapisan tanah ke-i,
Sy = kuat geser undrained ('I_:ak terdrainase) !apisan tanah ke-i.

Pada Tabel 2 di bawah ini menunjukkan spesifikasi kategori tanah berdasarkan tiga parameter
yang ditetapkan pada SNI-1726-2002!

Tabel 2. Spesifikasi kategd;f tanah berdasarkan SN!-I2OO2, UBC-97, IBC-2009, ASCE 7-10.

Keéepatan Gelombang Uji Penetrasi Standart Kuat Geser Tanah Tak
Kategori Tanah Geser, Nspt Terdrainase,
‘. ve(m/sec) (blowift) Sy (kPa)
Tanah keras - .3360 >50 >100
Tanah sedang “ 175 - 350 « 15 -50 50 - 100
- <175 ‘ <15 < 50
Tanah lunak . atau setiap profil dengan tanah lunak yang tebal total lebih dari 3 m
3 ' dengan Pl > 20, wn = 40%, dan Su < 25 kPa
Tanah khusus , 2% Diperlukan evaluasi khusus di setiap lokasi

Mempertimbangkan tidak éqahya data hasil pengujian kuat geser tanah di laboratorium maupun
data penunjang lainnya dari hasil pengujian downhole éeismic. penentuan kategori tanah didasarkan
pada parameter rata-rata Nepr, ditinj’au terhadap' lapisan tanah setebal 30 m dan dengan menggunakan
persamaan yang ada. Hasit—ha'sii,pepentuan kategori tarlah diberikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil-hasil perhitungan nilai rata-rata Nspr untuk setiap titik pemboran,

Data Bor 4 Z,(t-. f”i} e Nerr Kategori jenis tanah berdasarkan SNI 1726-2002
& rata-rata -
DB-1 30 0.60 - " 5D Tanah keras
DB-2 30 0.85:" : 46 Tanah sedang
DB-3 30 1.41 - s 21 Tanah sedang
DB-4 30 142 1. ‘v 2 Tanah sedang
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Hasil nilai rataan Nsp’f menun]ukkan bahwa koggisi lapisan tanah setempat termasuk kedalam
kategori tanah sedang. Kiasiﬁl;ési ini merupakan ukuran dari besarnya beban gempa yang periu
dijadikan kirteria didalam perencandan desain pondasi maupun struktur atas suatu bangunan tahan

gempa. O

IV.3. Respon spektra psmephtan di permukaan.

Respon spektra meﬁipakan nilai yang menggambarkan respons maksimum dari sistem
berderajat—kebebasan-h]ngga_ll_(SDQE}' péqla berbagai fréku'ensi alami (perioda alami) terendam akibat
suatu goyangan tanah. Guna me'ne'ntukan parameter spg.-ktrum respons percepatan dipermukaan tanah,
diperlukan spektrum percepaten untuk perioda pendek 0.2 detik (S,) dan perioda 1.0 detik (S) di batuan
dasar, yang diperoleh dari Ga:;at_rar 7.dan Gambar 8 berikut in.

v

Time period = 0.2 second:
Return Period = 2475 yedr

— ey — ==F 1
Resp pektra p patan 0.2 detik di batuan dasar Sg untuk probabllitas terlampaui 2 % dalam 50 tahun (rodaman 5%) |

<oosg (0 o1-01sg ﬂ:}ﬂ-ﬂ-nn; 03049 os-o6c [ ov-os¢ [N o vos S 1250 R 20250
B oos01g 018-82g “m-_nu. 04-055 HEEY b‘vn!g-nl-nlu-10-!2¢-I.§-2ﬂ9-‘25i

Gambar 7. Respon spei_ﬂ:r;percepatan 0.2 detik di batuan dasar (~0.654 g).

Sy

TR paRaE o
Return Period = 2475 year.

T = -

Respon spekira percepatan 1 dotlkdi batuan dasar Sg untuk probabilitas terfampaui 2 % dalam 50 tahun (redaman §%)

EESE vos-01p 0_15-050-52svnau o4-035g 5 os-07g [EERH ov-ovo [EH 10120

T

Gambar 8. hespon spektra percepatan 1.0 detik di batuan dasar (~0.241 g).

Parameter spektrufn ‘res:pons percepatan di permukaan tanah dapat diperoleh dengan cara
mengalikan koefisien Fa’ dah F, dengan spektrum percepatan untuk perioda pendek 0.2 detik (S;) dan
perioda 1.0 detik (Sy) di batuan dasar, dituliskan sbb. : .-

L et 7
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h Sus = Fox Sgdan Sy = Fux S

dimana : :

S; = Nilai respon spektra'.percepatén untuk p,eﬁoda pendek 0.2 detik di batuan dasar,
S, = Nilai respon spektra percepatan untuk peroda 1.0.detik di batuan dasar,

F, = Koefisien perioda pendek 0.2 detik, linat Tabel 4.

F, = Koefisien perioda 1.0 detik, lihat Tabel 4.

b i

Tabel 4. Koefisien per!adé l0.2 dan 1.0 detik.

Kiasifikasi site T -
025 | 05 | 075 | 1.0 | 1.25 | 01 0.2 0.3 0.4 0.5
Tanahkeras | 1.2°| 12 | 11| 10 [ 1.0 | 1.7 | 16 | 15 | 14 | 13
Tanahsedang | 16 | 14 | 42 | 1.1 1.0 2.4 2 1.8 16 1.5
Tanahiunak | 25 | 1.7 |:12 | 09 | 09 | 35 | 32 | 28 | 24 | 24
Tanah khusus Memeriukan investigasi geoteknik dan analisia respon site spesifik

Setelah diperoleh niiai Sws dan Sy, selanjutnya dapat dihasilkan kurva respon spektra desain

dipermukaan tanah, untuk masing-masing jenis tanah (lunak/sedang/keras). Gambar 9 berikut ini

menyajikan perbandingan antéra_.re's'bon' spe'ktra percepatan pada permukaan tanah, berdasarkan SNI

2002 (terdahulu) dan berdasarkan pe{a zonasi gempa. terbaru (2010) dimana berdasarkan nilai rataan
SPT hingga kedalaman 30 'm, diperoleh informasi kondisi lapisan tanah daerah setempat termasuk

dapat dikategori tanah sedang (medium).

«

0.6

1 L 1

0.5 ’
ol

=== ©Medium Soil (2002)

i b e Medium Soil (2010)

N/ N §

, NN
02, ] ; K.\ ]
; _ B

Speciral Acceleration, (g)

0.1 : W

0 sl

0 02 04 06 08 1-T2 14 16 1.8 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38 4

. * ' Time Period, (second)

Gambar 9. Perbandingan respon spektra dipermukaan tanah sedang (medium)

untuk wilayah: Gresik.
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Untuk kondisi aman _didaia_rn' perencanaan dan perancangan infrastruktur tahan gempa, lebih
disarankan menggunakan nilai yang lebih besar antara respons spekira berdasarkan peta gempa

terdahulu dan zonasi gempﬁl terakhir.

*

V. PONDASI TIANG BOR =~ - i -,

V.1. Pendahuluan. i AT

Mengingat kondisi’ pen’rbeban"an bangunan bertingkat yang diperkirakan cukup berat, dalam
laporan penyelidikan tanah ini; dlkajl pondaS| tlang bor untuk menopang struktur bangunan bertingkat 15
lantai. Pondasi tiang yang d»benamkan hingga kedalam lapisan tanah pendukung yang stabil dan kokoh,
jauh dari permukaan akan memberikan perlawanan tekan maupun tarik yang lebih memadai, dan
kedalaman tiang dapat disesuaikan dengan i{ébutuhan pembebanan. Kedalaman tiang dihitung dari
elevasi muka tanah pada §aét per‘ryelidikan' dilapangan (Oktober 2015), panjang dan kapasitas
dukungnya periu dikoreksi bila éilakukan pekerjaan cut/ fill yang merubah level permukaan tanah.

V.2. Kriteria Stabilitas.

Untuk perencanaan Iképasités dukung pondasi tiang, kriteria didalam analisa mengacu pada
konsep faktor keamanan {SE)_,'dimaha untuk sistem paﬁdasi dalam digunakan sebesar 3 untuk jenis
pondasi tiang. ‘ ) K

V.3. Metode Analisa.
Kapasitas dukung pondasi tiga_ng dianalisa dengan menggunakan rumus umum yang diperoleh
dari penjumlahan tahanan ujung dan tahanan‘selimut tiang. Formulanya dapat disajikan sbb. :

. Q§=-Qp+IQ:

dimana :
Q, = kapasitas dukung ultimit tiang,”
Q, = kapasitas dukung ulﬁmit ujung tiang,
Qs = kapasitas dukung ultimi£ selimut tiang.

Metode untuk memp:edlkS; besarnya kapasntas dukung selimut maupun kapasitas dukung
ujung dapat dilakukan dengdan menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan metode Kulhawy.
Selanjutnya kapasitas dukung Ultlmllt pada ujung (Q,) tiang bor disajikan berikut ini.

.

LT L
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dimana : I A
Q, = Kapasitas dukung ultimit ujung tiang, -
g, = Kapasitas dukung ultimit padé‘ ujung per satuan luas (ton/m?),

Ap = Luas penampang tiang bor {mz)_.

Pada tanah kohesif besarnya tahanan ujung per satuan luas, qp, dapat diambil sebesar 9 kali
kuat geser tanah dalanr kondisi. undrained yang umumnya diperoleh dari hasil* penguijian laboratorium.
Sedangkan untuk jenis tana_h'nonkohesif (pasir/ lanau berpasir), Reese & Wright (1977) mengusulkan
korelasi nilai ultimate tahanan bjung'(’kgICm_z):thd. nilai N-hasil uji penetrasi standart, sbb. :

‘Perkiraan sudut geser dalam

o s . 40 a5
S ; =T = .
Pl Te = B . e
. B
b 2]
&4 ° Tag 1
[~}
3_ sl b
S 30 -
< "‘
| -
=% — 7 f
an - Tome st P
= i e
2 g » 1 @
S g0 | | B
2. 10 —
B | St 4
= : Ay I' 1
A0 Lt p
0 20 40 60 80 100

v © Ner

Gambar 10. Tahanan ujung ultimit pada tanal) non kohesif (Reese & Wright, 1977).

Perhitungan ka_pasifas ‘dukung selimut (Qs) lig_ng bor pada tanah homogen dapat dituliskan
berikut ini. .

Q; = :ZI _ﬂ !’.‘ o
n=|]

dimana: .

1

Q, = Kapasitas dukung ultimit selimut tiang,
fi = Gesekan selimut tiang per satuan luas (ton/m?),
li = Panjang tiang (m), :

L

p = Keliling penampang tiang {m).

Gesekan selimut tilan"g'_per__éatuan- luas (fs) dipengaruhi oleh jenis tanah dan parameter kuat
geser tanah. Untuk tanah kohes;if- dapat menggunakan formula sbb. :
Y e

10
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f=a. ey

dimana : B ;

f; = Gesekan selimut tiang (ten/m?),

o = Faktor adhesi, _ '

c. = Kuat geser tanah tak terdraigase (ton/m?).
Kuat geser tanah dapat diperoleh dari hasil pengujian laboratorium, namun dapat juga diperoleh

dari hasil-hasil pengukuran diiapangdn.’ Pendekatan lain yang dapat diambil bilamana tidak terdapat

pengujian Iaboratodum'ada.iah, der"i'gan mengambil dari hasil korelasi empiris seperti ditunjukkan oleh

Gambar 11 sbb. : . .

-Nll T T T T T /- T T -/- T

| Sail groups refer !
1w Unified system / /

Undrained Shear Strength, Cy lk;ﬂa’m:']

Gambar 11. Korelasi kuat geser tanah.dan Nspr(Terzaghi and Peck,1967 & Sowers, 1979).
R
Untuk mendapatkar\' faktor adhesi («), Reese mengusulkan untuk menggunakan nilai sebesar
0.55 yang didasarkan pada h§sij pen'_eii_t_iannya‘, atau dapat pula menggunakan grafik hubungan antara
faktor adhesi vs kuat geser tanah tak terdrainase yang diusulkan oleh Stas dan Kulhawy (1984)
dibawah ini. - Sl )

[kN/m?)
& O 200 300
. 1+ L L] T PT——— ; it T
a \\,!'anmn. 147 (conerete piles) | ey
I e o . ® Dete group |
\&. 2 g A . 2

¥, Undrained Sheoring Resistonce, 3, (1st)
Gambar 12. Faktor adhesi vs kuat geser tanah tak terdrainase (Stas and Kulhawy, 1984).

11
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Pada tanah non-kohesif,' nilai gesekan selimut tiang (fs) dapat diperoleh dari korelasi langsung
dengan Nspr yang dipublikasikan oleh Wright (1977) dibawah ini.

Perkiraan Sudut Geser Dalam

07 35 40 45
! L'mn-i Momwen | Pagw) i L ;_ demat Pt | |
' f . | |
- @ o |
i . t
T |
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= |
= g s @
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& oo | e Tl
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- - ./
* . 4] r |
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£ N g -

g -

Gambar 13. Tahanan selimut ultimit vs Nser (Wright, 1977).

.

V.4. Hasil-hasil Analisa. .
Seperti yang telah diuraikan “sebe_lumnya. dimana untuk perlawanan ujung dan selimut tiang
pracetak maupun tiang bor- menggunakan nilai N hasil pengujian penetrasi standart (SPT), dengan
g ot
demikian N-SPT yang digunakan _didalam analisa dapat dilihat didalam lampiran boring log. Peru
diperhatikan bahwa kedalaman dasar pondasi diukur dari muka tanah saat penqujian dilapangan pada

masing-masing titik bor dan Harus dikoreksi bilamana dilakukan pekerjaan cut/ fill yang merubah level
muka tanah secara significant. -

Mengingat di beberabé. lokasi terdapat lapisan cobble dan boulder dan di beberapa tempat
lapisan tanah tersusun oleh lempung dengan konsisténsi keras (cemented) yang diperkirakan dapat
menghambat terpenetrasinya. tiaﬁ'g pracetak, dimana tiang pracetak baik yang diinstall dengan
pemancangan palu hidrblis_(ge'mranfgelaran yang timbul Idikﬁawatirkan mengundang protes lingkungan
ybs.) apalagi ditekan hidrolis, _(jéckir[g) dapat saja mengakibatkan tiang tertahan sebelum kedalaman
rencana maka untuk proyek ini dikemukakan pemakaian alternatif pondasi tiang bor. Kapagitas dukung
pondasi tiang bor untuk kapa_éitas tekan diberikan didalam lampiran A.3.1 s/d A.3.8, digrafikkan berikut
ini. -
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Gambar 14. Perkiraan kapasitas dukung tekan ijin pondasi tiang (ton) thd. kedalaman (m).

Gambar 14 di atas dibesikan hanya untuk memberikan gambaran kapasitas dukung pondasi
tiang bor sepanjang kedalam'an tan—pa memperhatikan elevasi muka tanah antar titik-titik pemboran
yang bervariasi. Selanjutnya pemilihan pamang tiang perlu dilakukan oleh perencana sesuai dengan
kebutuhan pembebanan, dan’gan tidak Iupa mempe:tlmbangkan faktor keamanan dan ekonomis
perencanaan serta kemungkinan pelaksanaannya di lapangan berdasarkan kondisi pelapisan tanah
yang ada. Mengingat lapisan tanah ya_mg'tersusun atas batuan lempung dan juga lapisan lempung yang
mengeras (cemented), maké‘pelaks_anaan por{dasi tiang bor di lapangan diperkirakan akan cukup sulit,
untuk itu hendaknya pe!aksén"aan ;:ém_boran dilakukan:b.leh jasa pemboran yang handal dan memiliki
peralatan yang memadai I.:I.il'll.‘uk ‘dapat menembus lapisan tanah batu berkerikil hingga ke kedalaman
yang direncanakan. b

Demi menjamin keandalan yang d|ber|kan oleh pondasi tiang bor.ini maka pelaksanaan dan
kualitas hasil pengecoran beton’ merupakan hal hal penting yang harus diperhatikan. Beberapa usaha
yang dapat dilakukan untuk memngkatkan hasd pengecoran yang baik antara lain dengan pemilihan
slump beton yang baik dan tepat atau ‘bisa juga dengan memanfaatkan plastisizer, mengantisipasi
kemungkinan terjadinya segregasf serta mempernaukan ukuran agregat yang dikaitkan dengan
kerapatan tulangan yang akan dlp_gsang. Penggunaan” ‘tremmie amat disarankan untuk menghindari

13
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terjadinya keropos/ retak pada tiang: Selain itu hal lain yang .tak kalah pentingnya adalah pengawasan
yang baik saat proses p_engeqorain-di':lapangan.

V.5. Pengujian Pondasi Tiang. -

Sebagai pemenksaé'ﬁ terhadap mutu dan kualitas pekerjaan pondasi tiang agar memenuhi
kriteria dalam perencanaan, serta tarutarha untuk mer;gusahakan efisiensi dan terjaminnya keamanan
konstruksi, maka pada pelaksanaanlpondasz tiang perlu dilakukan program pengendalian kualitas (QA/
QC, quality assurance/ quallty control).

V.5.1. Kapasitas Tekan Pondasi. ;

Pemeriksaan thd. kaﬁésitas"duku'ng pondasi tiang dapat diverifikasikan berdasarkan hasil uji
pembebanan yang dapat dllakukan baik dengan uji perrﬂ:rebanan statis (SLT, static load test), ataupun
uji pembebanan dinamis (DLT, dynam;c load test) yang “akhir-akhir ini lebih populer dibandingkan SLT
karena ekonomis dan lebih cepat pelaksanaannya. Pengujian dapat dilakukan secara random sampling,
ataupun dipilih pada ﬁang-tiand yang dicurigai kurang sempurna didalam pelaksanaannya. Karena uji
pembebanan dinamis ini lebjh-ekonomis dan cepat apabila dibandingkan dengan uji pembebanan statis
maka pengujian dapat dilakukan badé lebih banyak tiang. Apabila data tiang yang didapat cukup banyak
maka pemakaian angka keamanan ‘yang rendah |ebi|:l_ memungkinkan sehingga pondasi akan lebih
efisien dan ekonomis. . - : ;

V.5.2. Keutuhan Pondasi.

Keutuhan badan tiéng dapat dilakukan dengan melakukan uji pile integrity test (PIT) atau dapat
pula dilakukan dengan menggunakan cross hole sonic logging (CHSL).

s

V. PENUTUP

VI1. Penyelidikan Tanah.' et

Berdasarkan penyelzdlkan tanah yang telah dllakukan secara umum stratifikasi tanah setempat
tersusun oleh lapisan lempung kaku di permukaan dan dijumpai mengeras (tersementasi) bahkan
dijumpai batuan lempung dekat dengan permukaan. Hasil-hasil penyelidikan tanah lapangan yang telah
dilaksanakan memberikan hasil yang cukup bersesualan dengan informasi geologi lokasi setempat
dimana kondisi geologi pada daerah rencana Iokam proyek ini berada di antara 2 formasi yaitu formasi
Lidah (Tpl) dan fon'nam_ Madurg (Tmpm). Formasi Lidah tersusun atas batulempung kehitaman, kenyal,

o A -

14




e e 4

I

tz_- TESTANA ENGINEERING, INC.
/ 4 '

Soil Testings & Research Administration

o

pejal dan keras bila kering_," miskin fosil, sedangkan formasi Madura tersusun atas batugamping
terumbu, putih, berongga hald_gdan tl)la,tu‘gamping kapuran, ringan, agak keras, putih kekuningan, pejal.
VI.2. Kategori Tanah Berdasarkah SNI-03-1726.

Berdasarkan Standard -}\Iagiqnal Indonesia periha‘l Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Rumah Dan Gedﬂng (SNI 03-1726-2002), ditetapkan bahwa penentuan untuk kategori jenis tanah
untuk bangunan tinggi dapat menggunakan rataan N-SPT (bpf). Sesuai dengan pendekatan yang telah
dilakukan, kondisi tanah setempat dapét dikelompokkan sebagai tanah sedang.

v

VI.3. Pondasi.

Dengan mempertimbangkan- kondisi pembebanan dari bangunan bertingkat tinggi 15 lantai yang
diperkirakan cukup berat, dalam laporan penyelidikan tanah ini dikaji pondasi tiang bor untuk menopang
rencana beban kerja. Kedalaman tiar.mg yang tersaji pada tsb. dihitung dari elevasi permukaan tanah fitik-
titik penyelidikan tanah (Oktober 2015), dan perlu dilakukan dikoreksi bila dilakukan kegiatan cut/ fill
yang merubah level pennykéa_n ta,:_'iah. Sebagai pemeriksaan terhadap mutu dan kualitas pekerjaan
pondasi tiang agar memenuhi kritéria_perencanaan, dapat dilakukan dengan melakukan uji keutuhan
penampang (low strain irnpar‘;,t inteén‘ty testing, ASTM D-5882), sedangkan untuk memverifikasi daya
dukung tiang disarankan untuk qilakukan pengujian pembebanan dinamik (high-strain dynamic testing,
ASTM D-4945-00) yang sebaikriy:‘a dilakukan oleh penguji resmi bersertifikat.

:5 . - -.
VI.4. Kestabilan lereng. '

. .
A

Melihat topografi pemukaan tanah yang berkohtur dan adanya kemungkinan aktivitas cut-fill,
maka dalam konstruksi di sini 'perlu'diwaspadai'kemungkinan gelincir tanah timbunan di atas lereng asli
ataupun kemungkinan Jongsol' upao"a.'tanah asli akibat'beban bangunan rencana di atasnya. Alternatif
pondasi dangkal dipertimbangkan amét rentan terhadap'kemungkinan tsb, karenanya untuk praktisnya
dikajikan kapasitas dukung pondasi tiang yang dipenetrasikan hingga lapisan tanah pendukung yang
cukup kokoh dan stabil, namun nanﬁnya pondasi tiang tetap perlu dikaji terhadap kondisi pembebanan
nyata di lapangan untuk mengantisipasi kelongsoran pada lereng-lereng yang sudah terbentuk sekarang
dengan memperhatikan konfur ni'éq_ar! ;apg ada. Biiamana diperlukan, untuk mencegah adanya
kelongsoran lereng mungkin diperlukan konstruksi pénahan tanah seperti antara iain retaining wall,
turap borpile ataupun upaya-upaya lain untuk memperkuat kondisi lereng. Tidak kalah pentingnya, di sini
diperlukan pengadaan sistim drainase yang héndal unt_u_k mengantisipasi kemungkinan infiltrasi air yang
dapat merugikan kestabilap_léi‘eng. '-se:_bab adanya air yai‘fg meresap ke dalam tanah atau tergenangnya
air dapat meningkatkan _keje'n_uhan dan menurunkan kuat geser tanah yang tentunya sangat
)

akhir laporan

mempengaruhi kestabilan lefeng.tsb. . (
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A.3.1. AXIAL BEARING CAPACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION

Project -

Reese. & Wright Formula (1978)
1

Gunawangss,Gresik Super Block, .15 lantai.

———

Location : Jl. Veteran, Gresik.
BOREHOLEDB-1 & * Boredpile dia. 60 cm
" Depth | NSPT o e Qe Q- Qe SF=3
Cm 'l‘ .‘-::-_'. . ymg toa _ton iy Qunt-tension, ton | Qaticomp., ton
125 50 201 | 315 735 375 111.0 874 37.00
325 50 260.1 599 73.5 974 170.9 272 56.97
525 50 2601 _|° 599 735 1573, 230.8 3670 76.95
725 50 w01 | Y 599 s | 72 2908 5068 96.92
9.5 50 201" |- 599 735 277.1 350.7 64.67 116.89
1125 50 %01 | w9 | ms | .3 4106 7865 136.87
13.25 50 260.1 ."59.53_ - 73.5 '397.0 470.5 92,63 156.84
1525 50 2603, | 599 735 456.9 530.5 106.61 176.82
1725 50 201 .|v 599 735 . 5168 5904 120.59 196.79
19.25 50 1'2150.1 . 59.9 73.5 576.8 650.3 134.58 216.77
2125 50 260.1 59.9 735 | 6367 7102 148.56 23674
2325 50 201 «| " 599 73.5 696.6 770.1 162.54 25671
25.25 50 W05 | 599 735 756.5 830.1 176.52 276.69
2725 50 260.1, 59.9 735 ".8164 890.0 190.50 296.66
2925 50 260.1 s99 ii| . 75 . 876.4 949.9 204.49 31664
. Boredpile dia. 80 cm
SET - & Qe Q Quir SF=3
bpf ‘t.'m!. ton I.:'"- ot ton Qall-tension, ton | Qati-comp. ton
50 499 130.7 . 499 180.7 11.65 60.23
325 50 201.° | 7199 1307 129.8 260.6 3029 86.86
525 50 20177 799 130.7 2097 3405 4894 113.49
725 50 260.1 799 1307 296 4204 6758 140.12
925 50 0.1 <[ 799 150.7 369.5 5003 8622 166.75
1125 50 01 | 799 1307 4494 5802 104.86 193.39
1325 50 "260.1 99 . 1307 5293 660.1 123.51 220.02
1525 50 2601 .| 799 130.7 609.2 7400 142.15 246.65
17.25 50 2601 - 29 1307 | 6891 8199 160.79 2738
1925 50 260.1 799 1307 |, 7690 $99.7 179.44 299.92
2125 50 260.1 799 1307 " 8489 979.6 198.08 32655
825 50 201" | 79 107 | 988 | 1055 | 2167 353,18
2525 50 260.1 799 307 | 10087 11394 235,36 37981
27.25 50 260.1 159 1307 1088.6 12193 254,01 406.45
2925 50 260.1 799 130.7 1168.5 12992 27265 433.08




TESTANA ENGINEERING, INC.

Soil Testings & Research Administratiori

’ A.3.2. AXIAL BEARING:I;APACI‘:I"Y OF .DRILLED SHAFT FOUNDATICON

Reese & Wright Formula (1978)

.Project : Gunawangsa Gresik,_,Suﬁer Block, I15 lantai.
Location : Jl. Veteran, Gra-sj\ik.
S
. BOREHOLEDB-1 i, - Boredpile dia. 100 cm
th | NSPT T S Q L Quit SF=3
bpf t/m2 - tm2 o ton < ton ton Qalt-rension, ton | Qanlcomp, ton
50 2601 .| 624 2043 624 266.7 14.56 88.90
325 50 w0t |- 99 a3 162.3 366.6 3787 122.19
525 50 2601 | 99 204.3 3622 4664 6117 155.48
725 50 2601 7| 999 2043 362.0 566.3 84.47 188.77
. 9.25 50 2601 | - %9 204.3 ' 4619 666.2 107.78 2206
H onzs 50 2601 | | 999 2043 | 35618 766.1 131.08 25535
1325 50 2%01°s | 999 2043 661.6 865.9 154.38 288.64
1525 50 %01 | .99.5 . 2043 761.5 965.8 177.69 321.93
17.25 50 2601 | - 994 | 2043 "861.4 1065.7 200,99 35522
19.25 50 2601 | 99 | 2043 9613 1165.5 22429 388.51
: 21.25 50 %01 |° %9 2043 1061.1 1265.4 247.60 421.80
, 825 50 601 | 99 2043 11610 1365.3 270.90 455.10
Pl 2525 50 %01 |- 99 2043 12609 14652 29420 488.39
_ 2725 50 2601 | . 999 2043 1360.7 1565.0 317.51 521.68
j 2925 50 260.1 T 2043 1460.6 1664.9 34081 55497
: .
. BOREHOLEDB-1 R . Boredpile dia. 120 cm
. Depth N-SPT- gt D) li ] L) Qs Quir SF=3
25 n : h‘ o ﬂmz ﬁmi | m i 2 R TR
1.25 50 601" | 749 294.2 " 749 369.1 1748 123.02
325 50 2601 | 198 | 2942 | L1947 4889 4544 162.97
525 50 2%01. | 198 w2 | 3146 608.8 7341 202.92
725 50 %01 | 198 | 2042 " 4344 7286 10137 24287
925 50 2601 5| - 198 29422 5543 8.5 129.33 282.82
1125 50 201" 119.8 2942 "674.1 968.3 157.30 322.77
1325 50 2601 | o198 | 2942 794.0 1088.1 185.26 36271
i 1525 50 601 | 198 | 2942 -913.8 1208.0 2133 402.66
17.25 50 2601 .| 1198 294.2 1033.7 1327.8 24119 442,61
19.25 50 2601 | 198 - 3942 1535 1447.7 269.15 482.56
2125 50 %01 - nés | 2942 12734 1567.5 297.12 522.51
2325 50 260.1 @1'9.8 2042 13932 1687.4 325.08 562.46
2525 50 00 | 1198 2942 “1513.0 180722 353,04 602.41
2725 50 %01 |- 1198 2942 1{.-32.9' 1927.1 38101 64235
2925 50 201 A 188 2942 | 17527 20469 408.97 682.30
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. Reese” & Wright Formula (1878)

Project H Gunawaﬁgsa Gresik Super Block, 15 lantai.

A.3.3. AXIAL BEARING CAPACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION

. Location Jl. Veteran, Gresik.
BOREHOLEDB-2 Tk " Boredgile dia. 60 cm
| Deph | NSPT | "® e Q . Q Quit SF=3
' tlf ifm! iz 6o i tont Quit-tension. ton | Quilcomp., ton
125 n 1873 6.5 529 16.5 69.4 385 23.14
325 50 260.1. 431 73.5 - 596 1332 1391 439
525 50 w01 7| sa9 735 1195 193.1 27.89 64.36
725 50 26007 599 735 1795 253.0 4188 84.34
925 50 260.1 59_.4';' ” 735 239.4 3129 5586 104.31
1125 50 260.1 59.9 735 2993 3729 69.34 12429
1325 50 2601 |0 599 735 3592 4328 83.82 14426
1525 50 260.1 599 735 4192 4927 9780 16423
17.25 50 260.1 599 735 4791 552.6 111.79 18421
19.25 50 201 | 599 735 ..539.0. 6125 125.77 204.18
2125 50 w0r, | 99 75 | 5989 6725 139.75 2416
2325 50 201 | 599 735 658.9 7324 153.73 244.13
2525 50 260.1 599 | .75 " 7188 7923 167.71 264.10
2725 50 260.1 599 73.5 7787 852.2 181.70 284.08
2925 50 2601 299 735 838.6 9122 195.68 304.05
BOREHOLEDB-2 ' : Boredpile dia. 80 cm
 Deph | NSPT | @ 3 Q@ Q Quit SF=3
e bof 2 | " um2 ton ton ton | Qsitiession, ton | Qull-comp. ton
125 2 1823 20 94.1 20 116.1 5.13 38.70
325 50 260.1 - 57.5 130.7 " 195 2102 1855 70.08
525 50 2601 99 &| 1307 . 1594 290.1 3719 9.71
725 50 200 | 799 1307 239.3 370.0 55,83 123.34
925 50 260.1 ¢ 79 130.7 3192 449.9 74.48 149.98
1125 50 260.1 799 1307 | 3991 529.8 93.12 176.61
1325 50 %01 | - 799, 1307 | "479.0 609.7 11176 203.24
1525 50 260.1 799 1307 |- 5589 689.6 13041 22987
1725 50 201 | . 9 130.7 638.8 769.5 149.05 256.51
1925 50 %01” | 9. 130.7 7187 849.4 167.69 283.14
2125 50 260.1 799 1307 798.6 9293 18633 309.77
2325 50 2601 % 799 130.7 . 8785 10092 204.98 336.40
2525 50 260.1 799 1307 958.4 1089.1 2362 363.03
2125 50 2601 F 799 130.7 10383 1169.0 24226 389.67
2925 50 2601 . 799 1307 11182 12489 260.90 41630
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3 A.3.4. AXIAL BEARING 'ICIA.PACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION

o

Reese & Wright Formula (1978)

tEroject : Gunawangsa Gfesiknsﬁper'Block, 15 lantai.

| Location : Jl. Veteran, Grésik. '
. i Boredpile dia. 100 cm
T vt o Q Q Qut SF=3
byt f;FmZ. -_ ymz ton 4> ton ton Quii-tension, ton | Qahieomp. ton
2 w3 | 2 411 | 275 1745 641 58.18
325 50 260.1 - 113.;.’ 2043 9.4 303.7 2319 101.22
525 50 2601 " %99 204.3 1992 403.5 46.49 134.51
725 50 260.1 | - 99 2043 299.1 503.4 69.79 167.80
925 50 260.1 9.9 2043 | 3990 6033 93.10 201.09
1125 50 2601, 9}’.!9"- 043 498.9 703.1 116.40 23438
1325 50 2601 |, 999 2043 5987 803.0 139.70 267.67
] 1525 50 %01 | 99 2043 . 698.6 902.9 163.01 300.96
! 17.25 50 260.1 999 2043 798.5 1002.8 186.31 33425
| 12 50 201~ | 99 «| 2043 8983 11026 209.61 36754
[ 2125 50 2601 .| 999 2043 . 9982 12025 23292 400.83
225 50 w01 | 99 2043 1098.1 13024 256.22 434.12
2525 50 2601 |- 999 204.3 '1:1'93,0 14022 279.52 46741
2725 50 2601 | 99 2043 1297.8 1502.1 302.83 500.70
2925 50 260.1 - 99 2043 13977 1602.0 32613 533.99

Boredpile dia. 120 em

e s R [} Quir SF=3

g e 31‘ ﬂmz ; ur,,q o " ton ton Qall-tension, ton | Qallcomp., ton
125 2 1873 | 330 | 2 330 2448 7.69 81.59
325 50 201 |- 83 2942 1192 413.4 2.8 137.80
; 525 50 2601 {" 1198 2942 " 2301 5333 55.79 177.75
i 725 50 w01, |- 1iog 2042 | ' 3589 653.1 83.75 217.70
925 50 201, | 198 2942 478.8 729 .72 257.65
: 11.25 50 260.1 1198 2042 |- 5986 §92.8 139.68 297.60
1325 50 %01 | 198 2942 7185 1012.6 167.64 337.55
1525 50 2601 198 |+ 2942 ‘8383 11325 195.61 377.50
17.25 50 w01 | 1o *|. 12042 "958.2 12523 2357 417.44
1925 50 %01 | 198 . 2942 1078.0 13722 251.54 457.39
21.25 50 601" |l | 2942 11979 14920 279.50 497.34
2325 50 2601 o li?,é 294.2 ; -L_’.l?.'? 1611.9 307.46 537.29
2525 50 260.1 . " 119.8 294.2 ”1437.5 17317 33543 577.24
2725 50 201 | (198 | 2942 15574 1851.6 363.39 617.19
2925 50 2601 1| 1198 2942 16772 19714 39136 657.13
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A.3.5. AXIAL BEARING CAPACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION

- Reese; & Wright Formula (1978)
- =y

Project : Gunawangsa--G_resik‘Supe'r-'Block, 15 lantai.

- Location : Jl. Veteranj. Gresik.

Boredpile dia. 60 cm
RORTERL L 0f O Quit SF=3

1. tmd, _ten “ton ton | Quil-sensioniton| Quil-compaton
255 43.4 255 68.9 5.94 22.95
17 354 324 60.8 932 14.19 31.06
264 . - 294 872 1166 2034 38.87
2404 | 265 111.2 137.6 25.94 45.88
C a6 250 132.7 157.7 30.97 52.58
204 - 279 *153.1 181.0 3572 60.35
28. 265 1759 202.3 41.04 6745
216 294 ‘1974 2269 46,07 75.62
. 240 30.9 214 ° 2523 51.66 84,10
. 252 30.2 246.6 276.7 57.54 92.24
T 46 324 271.2 303.5 63.27 101.17
26.4 34.6 2915 3321 69.42 110.69
282. | 368 325.7 362.5 75.99 120.82
300 315 355.6 393.1 $2.98 131.05
306" 382 386.2 424.4 90.11 141.48
312 39.0 T 4174 456.3 97.38 152.11
318 27 449.1 491.8 104.79 163.93
348" | 506 . 4839 5434 112.90 181.15
RS . 603 15324 592.7 124.23 197.57
491 493 581.6 630.8 135.70 210.27
, Ml 625 621.7 684.2 145.06 228.07
509 735 6726 746.2 156.95 248.72
59.9 70.6 . 7326 803.2 170.93 267.72
57,5 69.1 790.1 859.2 184.35 286.40
56.3 70.6 846.4 917.0 197.50 305.67

Boredpile dia. 80 cm

. ;A R B O Quit : SF=3
. thm2 ton .ton ton jon. ton | Ogii-comp., ton |
0. 77.1 "340 LI 7.92 37.03
© 471 575 811 138.6 18.92 4621
352 523 116.3 168.5 27.13 56.18
320 471 1 1482 195.3 34.58 65.09
288 45 177.0 21.4 4129 73.81
272 49.7 .204.1. 253.8 47.63 84.61
* 304 47.1 © 2345 281.6 54,72 93.85
.88 523 263.3 3156 6143 105.19
17.25 23 109.2 7320 549 2952 350.1 68.88 116.71
19.25 19 106.6: 33.6 536 ;3288 3824 76.71 127.46
2125 2 1144 | =~ 328 ' | 575 361.5 419.1 84.36 139.69
825 2 1222 352. 614 '306.7 458.1 9256 152.71
i 2525 2 B0, | - 376 65.4 434.2 499.6 101.32 166.54
i 2125 25 1327 |0 399 66.7 4742 540.9 110.64 180.29
! 295 26 1353 (v 407 68.0 ' 5149 582.9 120.15 19431
3125 26 137.9 415 69.3 556.5 625.8 129.85 208.59
3325 27 1509 |- 423 75.8 5988 674.7 139.73 224.89
3525 31 210.7 46.3 105.9 645.2 751.1 150.54 250.36
3725 50 2133 | = 647 107.2 709.9 817.1 165.64 272.36
39.25 2 174.3 655 276 ‘|- 7754 863.0 180.93 287.67
4125 35 DL |0 535 1.1 828.9 940.1 193.42 313.35
4325 50 260.1 67.9 130.7 . 896.8 1027.6 209.25 342.53
4525 50 2497, | 199 |- 1255 .976.7 1102.3 22791 367.42
47.25 46 244.5 7637 L] 1229 .1053.4 1176.3 245.80 392.11
4925 48 249.7. 75.1 ' 125.5 1128.5 1254.1 263.33 418.02
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A.3.6. AXIAL BEARING CAPACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION
" Reese & Wright Formula (1978)
i .t ind g . »

| Project : Gunawangsa, Gresik ‘__Su”pe':: Block, 15 lantai.

' Location : Jl. Veteran, Gresik.

. BOREHOLEDB-3 . .- - Boredpile diz. 100 cm

: o B P T % | 'O Out SF=3
bt | tm2 ] tm2 ton ton ton Ouii-teasion. ton | Ouil-comp. ton |
34 1535 24 [+ 1205 " 424 163.0 9.90 54.32
25 1144 .| ~ 589 89.9 101.4 191.3 2365 63.75
19 1040 | * 439 817 145.3 270 3391 75.68
21 936" | . 399. 735 -1853 258.8 43.23 86.27
15 884 360 69.5 212 290.7 51.62 96.89
19 93.8 340 77.6 255.2 332.8 59.54 110.93
19 936 " - 380 . 735 2931 366.7 68.40 122.22
17 104.0 360 81.7 329.1 410.8 76.78 136.93
23 1092 .| 399 85.8 369.0 454.8 86.11 151.61
19 Toss - |7 419 | 838 411.0 494.7 95.89 164.91
p) 1144 |- 409 89.9 4519 5418 105.45 180.60
2 1222 L 4390 |- 960 495.9 591.9 115.70 197.29
25 1301 - L 469 102.1 5428 644.9 126.65 214.98
25 1327 | 499 104.2 1’5927 696.9 13831 23231
26 1353 .50.9 106.2 1643.7 749.9 150.19 249.97
2% 119 | 519 108.3 695.6 . 803.9 16231 267.96
27 1509, |- 529 1185 7485 867.0 174.66 289.01
3 2107 |*. 579 165.5 8065 971.9 188.17 323.98
50 2133 - 809 167.5 8874 1054.9 207.05 351.62
32 174.3 819 1369 $969.3 1106.1 226.16 368.71
35 21l - 69 173.6 1036.2 1209.8 241.77 403.27
50 2601 | - 849. 2043 1121.1 13253 261.58 441,78
50 2497 .| 99 196.1 . 12209 1417.0 284.88 472.35
46 2445 --| . 959 192.0 1316.8 1508.8 30725 502.94
43 249.7 93.9. 196.1 1410.7 1606.8 329.16 535.60
BOREHOLEDB-3 e Boredpile dia. 120 cm
[ Deptn | NSPT | i F 0 [0} Quie SF=3
3 bl ton o tom ton Oglt-sensi
k7] 173.6 ~509 224.5 11.88 74.83
25 129.4 " 1216 251.1 2838 83.69
19 117.7 1744 292.0 40.69 97.35
21 105.9 223 3282 51.87 109.40
k: 15 100.0 265.5 365.5 61.94 121.82
1125 19 111.8 306.2 418.0 7145 139.33
13.25 19 105.9 13517 4576 82,07 152.55
1525 17 117.7 . 394.9 5126 92.14 170.85
1725 23 123.5 328 566.4 103.33 188.79
1925 19 120.6 3932 613.8 115.07 204.59
21.25 2 129.4 5423 671.7 126.54 22391
2325 2 1383 595.0 7333 138.84 244.43
25.25 25 147.1 6514 798.4 15198 266.15
; 2125 25 1500 . #7113 8613 165.97 287.10
- 2925 2 153.0 7724 925.4 180.23 308.46
| 3125 26 155.9 8347 990.6 194.77 33021
- 3325 27 j .6 - 1706 898.2 1068.9 209.59 356.29
3525 31 210.7 . 695 | 2383 1 967.8 1206.0 225.81 402,01
37.25 50 2133 ¢ 911 | 2412 1064.8 1306.0 24846 43535
3925 2 1743 | 983" 197.1 1163.1 1360.2 27139 453.40
4125 35 2L {0 803 250.0 12434 1493.4 290.13 497.81
4325 50 2601 [, 1019 294.2 L 13453 1639.4 313.90 546.48
4525 50 2497 1198 2824 1465.1 17475 341.86 582.50
47.25 46 2445 | sk 276.5 . 15802 1856.7 368.70 618.89
4925 48 249.7 - 1127 282.4 $1692.8 19752 394.99 658.41
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A.3.7. AXIAL BEARING CAPACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION

Reese & Wright Formula (1978)

-

' Project : Gunawangsg, Gres-:;ulk Super Block, 15 lantai.
Location : Jl. Veteran,, :,Gres_ik. N
. BOREHOLEDB-4 Boredpile dia. 60 em
Dy | NePT | ®. | & Qe o Qui SF=3 '
m *lf .b'mi : 4 t/m2 ton ton ton Qail-tension, ton | Qai-comp. ton
125 10 702 75 199 s 73 1.75 9.12
325 17 78:. 162 " 206 <237 M3 552 1475
525 1 650 | 168 S BT " 404 588 944 19.61
725 14 166.5 150 471 55.4 102.5 1293 3417
925 50 m7 3;;33 632 93.8 157.0 21.88 5234
1125 36 1873 | -s515 529 - 1453 198.3 3391 66.09
13.25 36 85 | oM 61.8 188.5 2502 4397 83.41
15.25 48 2549 s03 | 721 2388 3109 55.72 103.62
1725 50 2601 4 | * 583 73.5 2975 3711 69.42 123.69
19.25 50 260.1" 59:§ 735 3574 4310 83.40 143.66
2125 50 260.1 599 735 4174 490.9 97.38 163.63
2.25: 50 260.1 599 75 * 4713 5508 11137 183.61
2525 50 2601 * |- 599 73.5 5372 610.7 12535 20358
2725 50 260.1 " 599 s 597.1 670.7 139.33 2356
2925 50 201 | 599 35 657.1 7306 15331 13,53
3 Boredpile dia. 80 cm
& Q Q- Quir SF=3
. ton i tnn ton Qsli-tension, ton | Qaitcomp. ton
125 10 702 100 353 100 453 233 15.10
325 17 78 - 206 366 316 682 736 27
525 i 650 24 327 539 866 1258 887
725 14 16657 | 200 83.7 739 157.6 17.24 5253
925 50 237 511 124 | 1250 2375 2018 79.16
1125 3% 1873 @87 | . sa1 193.8 279 4521 95.96
1325 3 2085 | 575 1098 2513 361.1 58.63 12037
1525 48 2549: | 611 128.1 3184 446.5 7429 148.84
1725 50 %01 | 783 130.7 396.7 5274 92.56 175.81
19.25 50 260.1° 799 130.7 ‘4766 6073 111.20 202.44
21.25 50 260.1 799 130.7 . 5565 6872 129.85 229,07
2325 50 260.1 799 130.7 . 6364 767.1 148.49 255.71
2525 50 %01 | 79 1307 | 7163 847.0 167.13 28234
2725 50 601 | 799 1307 |, 7962 926.9 185.77 30897
2925 50 260.1 799 - 1307 876.1 10068 20442 335.60
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A.3.8. AXIAL BEARENG CAPACITY OF DRILLED SHAFT FOUNDATION

{ Re_ese,_'& Wright Formula (1978)

.
-

Project : Gunawangsa Gresik Super Block, 15 lantai.

Location : Jl. Veteran, Gresik. '
.- Boredpile dia. 100 cm
Q Q. Quit SF=3
ton ton ton Qait-tension, ton | Qall-comp..ton
552 125 67.6 291 22.55
572 394 9.6 9.20 222
E 511 674 1185 1573 39.49
| s 14 165 | 250 1307 92.4 231 21.56 7437
925 50 2237 639, 175.7 '1.56.3 3320 3647 110.66
11.25 3 1873 | 859 147.1 122 389.3 56.51 129.76
1325 3 uss. | 79 1716 3141 4857 7329 161.90
| 1525 48 2549 83.9 200.2 398.0 598.2 92.86 199.39
E 1725 50 260.1°" 979 ;| 2043 4959 700.1 115.70 233.38
50 %9.9. 204.3 595.7 $00.0 139.00 266.67
50 99 |, 2043 695.6 899.9 162.31 299.96
50 999. 2043 795.5 999.8 185.61 333.25
50 9 2043 | 118953 10996 | 20891 36.54
50 %9 | 2043 952 1199.5 22 399.83
50 - 999 2043 1095.1 1299.4 255.52 433.12
Boredpile dia. 120 cm
Q Q Quit SF=3
ton | Ctom ton | Quitcssion, ton | Qit-comp. ton
. 794 150 94.4 3.50 3147
24| w4 473 129.7 1105 4324
S @ | ms 809 1544 18.88 5148
300 1883 ‘1109 299.1 25.87 99.71
"76.7 253.0 1876 4405 43.76 146.85
- 1031 2118 2906 5024 67381 16747
" 363 2471 3769 6240 87.95 208.00
1007 | 2883 "477.6 765.9 111.44 25529
L1174, 2942 595.0 8892 138.84 296.40
1198 2042 © 7149 1009.0 166.80 33635
198 | 2942 8347 11289 194.77 37630
198 |- 2942 954.6 12487 | 2227 41625
1198 2942 1074.4 1368.6 250.70 456.19
' 1198 2042 11943 1488.4 27866 496.14
1198 2942 " 13141 16083 306.62 536.09
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_ A.4.2. DOCUMENTATION

GunéWan'g'sa Gr'eéik Sﬁper Block, 15 Lantai
... JI. Veteran, Gresik
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Gunawangsa Gresik Super Block, 15 Lantai
“JI. Veteran, Gresik
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